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Abstract 

The role of educators in learning innovation is very important, judging from the development 

of the era which is currently an all-digital model. Educators are required to be able to pursue 

that development by applying it to the learning process in schools. This effort is to attract and 

make it easier for students to receive the material presented by educators. The method used in 

this study is a literature study with a descriptive quantitative type of research with a literature 

review. In this study, the authors used various written sources such as articles, journals, and 

documents relevant to the study in this study. The results of the study show that innovation is 

a process of renewal and change. In the field of education, innovation is needed to continue to 

develop following other fields. The use of this technology has a positive and negative impact, but 

the impact can be focused on positive impacts and minimize the negative impact if there is good 

cooperation from various parties so that the use of technology is in accordance with its goals.    
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Pendahuluan  

 Saat ini era semakin canggih, aktivitas yang kita lakukan cenderung dilibatkan 

menggunakan alat-alat elektronik dengan tujuan untuk mempersingkat dan mempermudah kita 

dalam melakukan sesuatu baik dikalangan orang tua, dewasa, remaja dan bahkan anak-anak. 

Biasanya aktivitas yang kita dilakukan seperti belajar, bekerja, berkomunikasi, dan ketika kita 

mengisi waktu luang juga membutuhkanya. 

 Dalam proses belajar sering kali kita jumpa sekolah telah memperbolehkan peserta didik 

membawa alat elektronik seperti handphone dan laptop, benda digital tersebut digunakan untuk 

menunjang proses belajar. Peserta didik dapat lebih mudah menerima materi yang diberikan 

pendidik, karena tampilan yang dapat beragam membuat peserta didik tertarik dengan apa yang 

ada didalam materi tersebut. Namun disisi lain kecanggihan digital ini membuat pendidik harus 

terus banyak belajar terkait elektronik untuk mengejar ketertinggalan. Pesatnya perkembangan 

digital membuat pendidik dapat lebih kreatif dalam menyajikan materi dalam proses pembela-

jaran. 

 Menurut Suardi (2018:7) Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar 

dapat terjadi proses perolehan pengetahuan dan ilmu, kebiasaan dan penguasaan kemahiran, 

serta menumbuhkan sikap dan kepercayaan pada diri peserta didik. Pendidik mampu berinovasi 

dalam meningkatkan minat belajar peserta didik dengan mengikuti perubahan yang ada. Namun 

untuk saat ini masih banyak pendidik yang kesulitan dalam mengejar perkembangan teknologi 
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terutama bagi pendidik yang usianya sudah tidak muda lagi. Mereka sulit dalam mengaplikasi-

kan teknologi agar materi dapat lebih menarik lagi untuk peserta ddik oleh karena itu untuk 

mempermudah pendidik dalam mengembangkan inovasi yang dimiliki, maka sekolah dapat 

memberikan pengetahuan baru melalui diadakannya pelatihan-pelatihan untuk pendidik. Hal 

ini sejalan dengan hasil penelitian yang dinyatakan bahwa dilakukannya pelatihan dan pembi-

asaan berkaitan dengan pemanfaatan teknologi dapat membuat lingkup pendidikan sesuai 

dengan perubahan yang berlangsung secara cepat terhadap teknologi dalam membelajarkan ma-

teri dapat direalisasikan dengan baik (setiawan, 20119:9)  

 Di sisi lain pendidik harus memiliki sikap terus ingin belajar terutama dalam pemanfaatan 

teknologi untuk proses pembelajaran. Teknologi komunikasi dan informasi ialah sumber 

pengembangan gagasan yang baru dalam sistem pendidikan sebab menawarkan alat dan instru-

ment baru yang memiliki kekuatan mengubah pondasi teknologi, organisasi, dan instansi. Ban-

yak penelitian yang mengkaji menelaah keuntungan dan pemanfaatan adanya teknologi dalam 

pembelajaran. Perkembangan teknologi dapat disambungkan dengan inovasi yang ada dalam 

dunia pendidikan seperti yang sudah dijelaskan pada latar belakang. Hal ini dikarenakan saat 

ini kita sedang berada pada masa perubahan yang pesat dalam dunia industri dimana teknologi 

memegang peran penting dalam semua bidang tak terkecuali bidang pendidikan. Berdasarkan 

hal ini, maka peneliti ingin melakukan studi literatur berkaitan dengan bagaimana peran pen-

didik dalam Inovasi Pembelajaran di era digital. 

 

Metode Penelitian   

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan teknik analisis deskriptif dengan 

kajian pustakaan.  Peneliti ingin menggambarkan  fenomena-fenomena yang sedang berlang-

sung atau sudah terjadi. Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2021. Data yang dikumpulkan 

berasal dari jurnalilmiahterkaitinovasi teknologi pendidikan. Data yang diperoleh kemudian di-

analisis dengan metode analisis deskriptif. Metode analisis yangdigunakan adalah dengan cara 

mendeskripsikan fakta-fakta dari kajian teori hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan para 

peneliti sebelumnya. Artikel ini menganalisis  berkaitan  dengan  peran  inovasi  pendidi-

kan pada pembelajaran  berbasis teknologi digital. 

 

Hasil dan Analisis   

 Inovasi adalah proses kebaharuan dalam segala bidang pembangunan suatu bangsa. Inovasi 

merupakan pengembangan pengetahuan untuk menciptakan atau memperbaiki proses atau sis-

tem yang baru secara signifikan (Chehade et al., 2020, p. 2). Inovasi jugaberkaitan dengan mod-

ernisasi, dimana modernisasi dapat terwujud dari kemunculan inovasi pada masyarakat, baik di 

bidang ekonomi, politik, pendidikan, kesehatan, danilmu pengetahuan serta teknologi (Rusdi-

ana, 2014, p. 26).  Inovasi adalah suatu ide, kejadian, barang, atau metode yang baru bagi 

seseorang atau sekelompok orang. Proses inovasi pendidikan dapat diartikan sebagai se-

rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang  atau sekelompok orang dengan adanya inovasi 

dan menerapkan inovasi pendidikan tersebut (Syafaruddin, Asrul, Mesiono, 2012, p.  16-24).  

Inovasi merupakan suatu proses yang akan terus  terjadi  karena  melibatkan  beberapa 

faktor yang berasal dari  dalam  diri manusia atau dari luar diri manusia. 

 Faktor dari dalam diri manusia berkaitan dengan keinginan dan kebutuhan untuk mening-

katkan potensi yang dimiliki dan memenuhi kebutuhan hidupnya. Faktor dari luar diri manusia 



 

 

 
11-8 

berkaitan dengan perubahan yang terjadi pada lingkungan manusia. Interaksi kedua faktor ter-

sebut menyebabkan adanya inovasi yang terus berlangsung. Pendidikan menjadi sarana untuk 

membentuk manusia menjadi pribadi yang siap dengan tantangan zaman, sehingga pendidikan  

harus  dapat  mengakomodir  perubahan zaman (Kadi & Awwaliyah, 2017, p.  153). Sehngga 

dapat disimpulkan bahwa inovasi dalam dunia pendidikan merupakan suatu keharusan. Dunia 

pendidikan memerlukan inovasi untuk terus berkembang dan dapat mengikuti perkembangan 

bidang lainnya. Inovasi dalam dunia pendidikan harus terukur dan terus meningkat pada level 

yang lebih baik. Untuk mencapai hal itu diperlukan. Strategi inovasi pendidikan terdiri dari em-

pat macam, yaitu strategi fasilitas, strategi pendidikan, strategi bujukan, dan strategi paksaan 

(Syafaruddin, Asrul,Mesiono, 2012, p. 31). Penentuan suatu strategi harus berdasarkan kebu-

tuhan yang ada karena strategi memegang peran penting untuk menentukan efektivitas inovasi 

yang ada.  Strategi inovasi dalam pendidikan harus dapat mengimplementasikan penggunaan 

teknologi yang cerdas dan pemanfaatan potensi yang ada untuk mewujudkan proses pembelaja-

ran dan praktik pembelajaran yang lebih baik. Strategi inovasi yang kuat harus didukung dengan 

model prioritas pemerintah yang berkaitan dengan mengidentifikasi agen utama perubahan dan 

pendukunya, memahami kebijakan stakeholder, meminimalisir masalah yang ada, dan me-

nyusun serta menggunakan pendekatan yang efektif agar dapat mengukur dan pengembangan 

inovasi dapat berjalan dengan baik dan maksimal.  Kebijakan yang berkaitan dengan pendidi-

kan mampu mewadahi banyak potensi yang ada, karena kebijakan pendidikan menjadi salah 

satu strategi inovasi pendidikan. 

 Keberhasilan inovasi pendidikan membutuhkan dukungan dan bantuan pemangku kepent-

ingan, seperti masyarakat, swasta, dan pemerintah. fondasi berupa sistem yang kuat dan efisien.  

Inovasi pendidikan berkaitan dengan teknologi digital.  Inovasi pendidikan memerlukan 

pemikiran kritis, kreatif, dan imajinatif.Inovasi pendidikan adalah tindakan menciptakan dan 

menyebarluaskan suatu alat dan praktik instruksional, bentuk organisasi maupun teknologi.  

Masalah  utama  yangdihadapi adalah kesulitan mengembangkan ilmu pengetahuan yang 

dapat memberi titik terang untuk praktik dan perbaikan sistem.Beberapa tahun terakhir, kema-

juan  ilmu  pengetahuan dan teknologi telah menyediakan sekolah  dengan  peralatan-

peralatan  kinerja  yang dapat meningkatkan  karakteristik siswa dan guru.  Guru akan 

menerima  aspek  inovasi  dalam  pendidikan  dan  bersedia  memenuhi tantangan masa 

depan(Blândul, 2015, p. 488). Inovasi pendidikan memainkan peran penting dalam meningkat-

kan kemampuan manusia untuk perubahan dunia lebih baik. Pendidikan menjadi media utama 

untuk menciptakan sumber daya manusia yang kompeten. Perkembangan inovasi menuntut ke-

percayaan akan sebuah pembaharuan. Dibutuhkan elemen yang mendukung inovasi seperti 

sudut pandang  baru,  sumber  daya  manusia  yang  antusias  dengan  perubahan,  dan  

lingkungan  yang mendukung. Untuk dapat meningkatkan inovasi pendidikan, dibutuhkan in-

strumen penilaian untuk mengevaluasi seberapa  besar  perubahan  yang  terjadi  dengan  

adanya  inovasi  tersebut.  Hasil penelitian  mengenai  instrumen  penilaian  inovasi  

pendidikan  menunjukkan  bahwa kuesioner pernyataan  yang  digunakan  meliputi  

pemecahan  masalah,  sistem  berfikir,  tujuan,  kerja  tim. 

 Instrumen penilaian  digunakan  untuk  mengembangkan  pengajaran,  penilaian,  

dan desain kurikulum di pendidikan tinggi (Keinänen et al., 2018, p. 31). Karakteristik  inovasi  

pendidikan terdiri  atas: 1).  memiliki  keunggulan relative,manfaat, menguntungkan bagi 

pengguna, bersifat ekonomis, dan memberikan kepuasan bagi pengguna, 2). memilki  tingkat  

kompleksitas,  kerumitan,  dan  kesulitan  yang  beragam,  3). kompatibilitas  yaitu 
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kesesuaian  dengannilai,  pengalaman,  dan  kebutuhan  yangada,  4). trialabilitas  yaitu  

dapat  diuji coba dan berjalan sesuai dengan fakta yang ada, dan 5). observability yaitu inovasi 

tersebut dapat diamati, dilihat, dan dirasakan keberadaannya (Syafaruddin, Asrul, Mesiono, 

2012, p. 29). Keberhasilan inovasi pendidikanharus didukung dengan sumberdaya yang ada, jika 

inovasi pendidikan maka tenaga kependidikan mempunyai kewajiban untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki sesuai dengan empat kompetensi pendidik yaitu kompetensi 

kepribadian, pedagogik, sosial, dan professional. Pelatihan menjadi salah satu usaha yang diberi-

kan untuk para guru agar dapat meningkatkan kemampuannya. Pelatihan yang diberikan seperti 

bimbingan teknis (bimtek), seminar  dan  training  yang  diselenggarakan  berbagai  lem-

baga  kependidikan  atau  pelatihan (Syafaruddin, Asrul, Mesiono, 2012, p. 42-43).  

 Proses inovasi pendidikan terdiri atas 4 tahap: 1). Invention yaitu penemuan baru atau dari 

adaptasi hal yang sudah ada sebelumnya, 2). development yaitu  tahap  untuk  dapat  men-

erapkan inovasi  dalam  skala  yang  lebih  besar,  3). diffusion yaitu menyebarkan infor-

masi yangada kepada pihak pemakai atau disebut penyerapan terakhir, dan 4). adoption yaitu 

individua taugrup dapat mengadopsi segala hal komponen pembaharuan yang ada (Syafarud-

din, Asrul, Mesiono, 2012, p. 15).Sebuah  penelitian  menunjukkan  bahwa  terdapat  hub-

ungan  positif  yang ditemukan  anatara pendidikan tinggi dengan peningkatan struktur indi-

vidu. Dampak baik ini harus dapat dimanfaatkan oleh pemerintah untuk terus meningkatkan 

pendidikan melalui inovasi-inovasi pendidikan karena peningkatan pada pendidikan akan 

berdampak  pada meningkatnya  kualiats  sumber  daya manusianya (Wu  &Liu,  2021,  p.  

1).  Oleh karena itu  dapat  kita  garis  bawahi  bahwa  dunia pendidikan  dapat  meru-

bah  kemajuan  suatu  bidang  dan  semua  itu  saling  berkesinambungan  satu sama  

lain.  Sebuah penelitian  menunjukkan  bahwa  saat  ini  banyak  diadakan  acara  untuk  

terus mengembangkan dan menyebarkan perkembangan kemajuan teknologi (Juraschek et al., 

2020, p. 44). Banyak pihak yang mulai menyelenggarakan acara berbasis teknologi dalam dunia 

pendidikan. Kesempatan ini tidak boleh terlewatkan oleh kita, namun harus dapat kita manfaat-

kan agar potensi dan kesempatan yang kita miliki makin berkembang dengan baik.  

 Sistem pendidikan abad 21 berfokus pada inovasi yang dapat mengubah sistem pendidikan 

dengan  kualitas  lebih  baik (Litster  et  al.,  2020,  p.  149).  Kualitas  pendidikan  perlu  

ditingkatkan dalamkurikulum sehingga dapat menghasilkan siswa dengan keterampilan kom-

petensi abad 21, sehingga  inovasi  pendidikan  menjadi  hal  yang  ditekankan  dan  

diutamakan  dalam  bidang pendidikan.  Inovasi  pendidikan  dapat  didukung  dengan  

adanya  inovasi  pada  budaya  sekolah, namun  kajian  mengenai  budaya  sekolah  da-

lam  bidang  pendidikan masih  jarang  karena  banyak pihak yang masih mempertanyakan 

budaya sebagai inovasi dalam pengaturan pendidikan. Ciri-ciri inovasi sosiokultural dalam pen-

didikan mengacu pada himpunan nilai, kepercayaan, adat istiadat dan  norma  perilaku  yang  

terdapat  dalam  suatu  kelompok  sosial  dalam  lingkungan  sekitarnya dimana  popu-

lasinya  dapat  diringkas  menjadilima  kategori.  Kategori  ini  melibatkan  kepribadian 

individu,  interaksi,  kolaborasi  dan  kerja  tim,  dukungan  dan  kepemimpinan  

seorang  guru. Kerjasama dan kolaborai menjadi kuci keberhasilan untuk proses perubahan 

yang ada Pengaruh budaya banyak terlihat dalam pengembangan kurikulum. Kolaborasi, ker-

jasama, dan  interaksi  antara  guru,  masyarakat,  dan  pemangku kepentingan  terbukti  

meningkatkan kepercayaan guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif di da-

lam kelas. Hal ini juga akan berdampak pada pemahaman siswa yang semakin berkembang dan 

kreatif. Dukungan dari  teman  sebaya,  kepala  sekolah,  masyarakat,  manajemen  
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pendidikan  kabupaten  dan  kota, pemerintah,  organisasi  lain  dan  lingkungan  

sekolah  dipandang  sebagai  faktor  penting  untuk menumbuhkan budayainovasi dalam 

pendidikan (Fuad et al., 2020, p. 11). Pendidikan dasar yang berkualitas  tinggi  memberikan  

dasar  yang  kuat  untuk  mengembangkan  dan  mendorong  sebuah inovasi baik dalam 

sektor pengetahuan maupun industri kreatif. Nilai-nilai budaya suatu bangsa akan memoderni-

sasi hubungan antara pendidikan dan kreativitas (Bendapudi et al., 2018, p. 217). 178–Jurnal Ino-

vasi Teknologi PendidikanVolume 8, No.2, Oktober2021 Berdasarkan  penjelasan mengenai  

inovasi  pendidikan  dapat  disimpulkan  bahwa  inovasi pendidikan  merupakan  suatu  

keharusan.  Inovasi  dan  pendidikan  adalah  dua  hal  yang  saling berkesinambun-

gansatu  sama  lain.  Untuk  dapat  memaksinalkan  inovasi  yang  ada  diperlukan 

strategi  yang  tepat dan  kerjasama  berbagai  pihak,  salah  satunya  guru.  Guru  ha-

rus  memiliki kemampuan untuk dapat beradaptasi dengan segala keadaan, tak terkecuali 

adanya perubahan yang disebabkan oleh inovasi. Inovasi berkaitan erat dengan modernisasi, di-

mana ada kebaharuan dan kemajuan dalam suaru bidang. Oleh karena itu, agar dapat terus men-

ciptakan kebaharuan khusus nya dalam bidang pendidikan diperlukan kerjasama dan kolaborasi 

berbagai elemen, yaitu guru, masyarakat, dan pemerintah selaku pemangku kepentingan. 

 Inovasi  dalam  dunia  pendidikan  salah  satunya  dengan  penggunaan  teknologi  

digital. Pengenalan  teknologi  baru  di  sekolah  menjadi  hal  yang  mutlak  diperlukan,  

namun  juga  harus disesuaikan  dengan  karakteristik  siswa  pendidikan (Blândul,  2015,  

p.  488).  Di  beberapa  negara telah memasukkan pendidikan TIK pada setiap sekolah mau-

pun kurikulumnya. Diantaranya adalah negara Swedia. Di negara Swedia, pendidikan TIK di-

integrasikan ke dalam kurikulum sebagai hasil pembelajaran. Contoh lain negara Amerika Seri-

kat, dalam masa pemerintahan Obama meluncurkan Computer Science for All Initiativeuntuk 

memberikan kesempatan siswa di seluruh negeri belajar ilmu  komputer  di  sekolah.  

Kemudian  Norwegia  termasuk  dalam  pengguna  internet  tertinggi  di seluruh negara. 

Negara tersebut meluncurkan program nasional selama dua tahun yang bertujuan untuk  men-

gurangi  jumlah warga  yang  tidak  terbiasa  dengan  teknologi  digital.  Program  terse-

but dijalankan  oleh Ministry  of  Local  Government  and  Modernisation dan  berko-

laborasi  dengan industri TIK. Pemanfaatan teknologi digital dapat terlihat pada pelaksanaan 

smart learning, smart classroomyang  menggunakan google  classroom.Hal  lain  terlihat  

pada  pelaksanaan adaptive learning yang menggunakan googlemeet dan zoom meeting.Pem-

belajaran era digital ini memiliki potensi  besar  untuk  meingkatkan  pendidikan  yang  

mengurangi  kesenjangan  pembelajaran  siswa dengan latar belakang sosial ekonomi yang 

berbeda (Fleaca & Stanciu, 2019, p. 1056-1057).Pendidikan dengan teknologi digital tidak dapat 

terpisahkan, karena pendidikan tanpa adanya teknologi digital maka pendidikan tersebut tidak 

mengalami kebaruan, dan pelaku pendidikan pun tidak mengalami perkembangan informasi 

maupun kebaruan dalam proses pendidikan.  

 Dikutip dari pendapat Picatoste et al. (2018, p. 12) bahwa, pendidikan teknologi digital meru-

pakan faktor kunci membantu  semua  kalangan masyarakat  termasuk  pelaku  pendidikan  

dalam  menghadapi  revolusi keempat.  Dari  pendapat  tersebut  betapa  pentingnya  

pendidikan  teknologi  digital  untuk  semua kalangan masyarakat dalam mengahadapi tan-

tangan perubahan jaman yang semakin berkembang, yang  mana  mencakup  teknologi  in-

formasi  dan  komunikasi  di  dalamnya.  Inovasi  pendidikan berkembang  tidak hanya  

terpaku  pada  teknologi  informasi  dan  komunikasi.  Akan  tetapi  inovasi pendidikan  

digital  dapat  dimanfaatkan  pula  dengan  adanya  pembuatan  konten  digital.  
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Sebuah penelitian  menunjukkan  bahwa  adanya  integrasi  budaya  pada  diri  

seseorang  akan  meningkatkan kemauan  individu  dan  kelompok  untuk  menciptakan  

ide-ide  baru  dalam  lingkungannya  dan diterapkan  untuk  menumbuhkan  penge-

tahuan kognitifnya,  kesuksesan  akademis,  karier,  dan kepedulian sosial (Sharif, 2019, p. 

24). Perkembangan  teknologi  digital  memberikan  dampak  yang  besar  bagi  setiap  

sektor pembangun bangsa. Perkembangan tersebut dapat dilihat dari perkembangan informasi 

yang secara cepat didapatkan oleh masyarakat pada suatu bangsa. Perkembangan teknologi 

dapat mempercepat penyebaran informasi di kalangan masyakarat, perkembangan tersebut 

dapat memberikan dampak pada masyarakat akan pendidikan untuk anaknya. Hal itu sesuai 

dengan pendapat Burbules et al. (2020, p. 95),  bahwa teknologi menjadi reformasi penggerak 

pendidikan, sebagai sarana dalam mengembangkan pendidikan diseluruh elemen masyarakat. 

Berdasarkan pendapat tersebut, maka teknologi  informasi  dan  komunikasi  sekarang  ini  

tidak  hanya  diakses  melalui  komputer  semata, melainkan  dapat  dipelajari  melalui 

smart  phonesaat  ini.  Teknologi  digital  semakin  pesat perkembangannya karena adanya 

jaringan internet yang semakin memudahkan dalam mendapatkan informasi (Santos et al., 2019, 

p. 129). 

 Teknologi digital saat ini sudah pesat perkembangannya, oleh karena itu dalam pembelaja-

ran pun  perlu  adanya  sumber  daya  yang  harus  sigap  dalam  menghadapi  

teknologi  yang  terus berkembanga.  Sumber  daya  yang  dimaksud  adalah  guru.  Era  

digital  berpengaruh  terhadap kebutuhan masyarakat terterkecuali kebutuhan akanpendidi-

kan. Pada era digital masyarakat mulai meninggalkan  batasan  ruang  dalam  lingkup  pen-

didikan.  Masyarakat  tidak  lagi belajar  secara konvensional  tetapi  mulai  beralih  me-

lalui  dunia cyber(Efendi,  2019,  p.    173).  Hal  ini  juga berdampak  terhadap  cara  

belajar  siswa  yang  lebih  mengoptimalkan  penggunaan  perpustakaan digital  untuk  

memenuhi  kebutuhan  atau  menjawab  keingintahuan  terhadap  materi  pembelajaran. 

Maka proses pembelajaran juga turut berkembang sesuai dengan kebutuhan siswa sehingga mu-

lai bermunculan  beragam  media  untuk  dapat  menyelenggarakan  proses  pembelaja-

ran  yang  lebih efisien dan efektif (Efendi, 2019, p. 176). Salah satu konten digital yang dapat 

digunakan dalam proses  pembelajaran  yaitu  digital book.  Berdasarkan  hasil  penelitian  

diperoleh  informasi  bahwa melalui  produk  digital bookdapat  menyajikan  berbagai  

format  media (multimedia)  seperti  teks, gambar,  video,  animasi,  dan  tutorial  

penggunaan  yang  hal  ini  akan  melibatkan  keaktifan  siswa dalam proses pembelaja-

ran. Konten materi yang disajikan juga dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran  yang  

ingin  dicapai (Mawarni  &  Muhtadi,  2017,  p.  93-94).  Selain  media,  mulai bermuncu-

lan berbagai platform pembelajaran berbasis online.  

Beberapa bentuk  kemajuan  teknologi  dalam  dunia  pendidikan  yang  berupa  plat-

form pembelajaran online (Efendi, 2019, p. 177-178).1). Quipper Video,  sebuah  platform  pen-

didikan  berbasis  online  dan  dapat  digunakan  siswa sebagai the second school. 2). Ru-

ang  Guru,  sebuah  platform  pendidikan  yang  menggabungkan  berbagi  kegiatan 

pembelajaran seperti ruang les dan tanya jawab dengan guru secara online. 3).Zenius,  platform  

berbasis  online  yang  berisi  pembahasan  soal  untuk  menghadapi  suatu tingkatan  

ujian.  4).Platform  ini  tidak memberikan  sesi  tanya  jawab,  pembahasan  soal  hanya 

melalui audio yang dapat didengarkan para penggunanya. 5).Kelase,  menjadi  platform  yang  

dapat  digunakan  siswa,  orangtua,  guru,  dan  staff  sekolah untuk belajar secara man-

diri. 6).Quintal,  sebuah  platform  yang  menekankan  konsep  pengelolaan  kegiatan  
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belajar  secara online. Guru dapat melakukan absensi dan share materi melalui platform ini. 

7).Platform ini menggabungkan Sistem Informasi Sekolah (SIS) dan Learning Management Sys-

tem(LMS). 8).Haruka Edu,  platform  yang  berfokusuntuk  mahasiswa  tingkat  strata  

satu  dan  bekerjasama dengan beberapa lembaga pendidikan. 

 Guru  menjadi  penentu  keberhasilan  dalam  suatu  pembelajaran,  oleh  karena  

itu  dalam pengembangan  teknologi  digital  guru  harus  memiliki  keterampilan  yang  

memadai.  Hal  tersebut berkaitan  kompetensi  profesional  guru  sebagai  pendidik,  

yang  mana (Sappaile,  2017,  p.  57) berpendapat bahwa kompetensi guru berpengaruh ter-

hadap prestasi belajar siswa. Selain itu guru pun  harus  siap  dengan  adanya  perubahan-

perubahan  yang  terjadi  untuk  kedepannya.  Selain keterampilan yang harus dimiliki guru 

dalam pengembangan teknologi digital yaitu penyampaian pengajaran  menarik  akan  mem-

buat  siswa  lebih  memahami  pembelajaran.  Oleh  karena  itu  perlu adanya strategi 

maupun metode pembelajaran tersebut, hal ini sesuai dengan pendapat (Burbules et al.,  2020,  

p.  95),  dalam  pengajaran  guru  harus  memikirkan  strategi  apa  saja  yang  disam-

paikan, sehingga membuat pembelajaran menjadi efektif. Namun, hal ini bukan berarti adanya 

kemajuan teknlogi menggantikan peran guru dalam pengajaran, tetapimenciptakan peluang 

baru bagi guru untuk  melibatkan  siswa  dalam  aktivitas  berpikir  kritis  yang  diala-

minya (Wiseman  &  Anderson, 2012, p. 616). Cara  pengembangan  teknologi  digital  yang  

dapat  dilakukan  oleh  guru  yaitu  dengan pembuatan  konten  digital  pembelajaran.  

Pembuatan  konten  digital  oleh  guru  sebagai  kebutuhan dalam pengajarannya, yang 

mana guru telah mengetahui 10 karakteristik materi dan belajar siswa. Sebelum  membuat  

konten  pembelajaran,  sebelumnya  guru  harus  mencari  referensikonten pembelajaran  

apa  yang  akan  disampaikan  sesuai  dengan  pembelajaran  tersebut,  sehingga  

 Pengajarannya  pun  tidak  ketinggalan  jaman.  Berkaitan  dengan  pembuatan  kon-

ten  pembelajaran tersebut, dalam penelitian (Juraschek et al., 2020, p. 48), ada beberapa acara 

yang dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan konten digital pembelajaran, diantaranya yaitu 

Gamejam dan Editathon, kedua  acara  tersebut  bertujuan  untuk  membuatkonten  digital  

pembelajaran  dan  pengembangan game  edukasi.  Proses  pembuatan  konten  pembela-

jaran  digital  harus  sesuai  dengan  proses pengajaran  yang  dilakukan  guru,  se-

hingga  guru  dapat  memperhatikan  hal-hal  berikut: 1). Pengajaran berdasarkan game 

edukasi atau permainan pendidikan. Game edukasi harus bisa meningkatkan  pemahaman  

konseptual  serta  meningkatkan  daya  imajinasi  siswa,  sehingga membuat proses ber-

fikir siswa menjadi kreatif dalam memecahkan masalah. 2). Pendidikan yang didukung 

penggunaan teknologi dapat memperluas kesempatan mengajar bagi guru dan belajar bagi 

siswa. Misalnya laboratorium online yangmelakukan kegiatan eksperimen,  hal  ini  dapat  

dilakukan  siswa  dengan  belajar  sambil  bekerjayang  lebih  luas. Sehingga siswa pun 

tidak merasa bosan akan pembelajaran tersebut. 3). Pengembangan  teknologi  dapat  mening-

katkan  kerjasama  antar  budaya  baik  lokal  maupun interlokal,  sehingga  siswa  

dapat  memperluas  pengetahuannya  akan  budaya-budaya  luar selain di Indonesia. 4). 

Pengembangan  teknologi  dapat  digunakan  guru  untuk  melakukan  penilaian  pem-

belajaran kepada siswa padasaat ini dengan menyesuaikan pengajaran mereka dan sesuai kebu-

tuhan serta  mengidentifikasi  keterampilan  yang  perlu  diperoleh  siswa  dengan  cara  

yang  lebih komprehensif. Sehingga penilaian 3 pembelajaran pun tidak perlu dilakukan secara 

manual seperti biasanya, hal ini dapat memanfaatkan teknologi digitalsaat ini.Pengembangan 

teknologi digital harus memperhatikan perkembangan siswa jaman sekarang, salah satunya 
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dengan adanya game edukasi yang mana mendukung siswa dalam belajar sehingga pembelaja-

ran tidak monoton. Selain itu dapat membantu siswa lebih kreatif dalam memecahkan masalah. 

Hal ini didukung oleh penelitian, dalam penelitiannya mengatakan bahwa  siswa  yang  terli-

bat  dalam  game  edukasi  menambah  pengetahuan  dan  mengembangkan keterampi-

lan,  seperti  dalam  memecahkan  masalah  pembelajaran.  Selain  itu  perkembangan 

teknologi  digital  ini  dapat  membantu  siswa  dalam  mengakses  informasi  mengenai  

budaya  suatu negara, sehingga menambah pengetahuan siswa.  

 Proses pengajaran melalui teknologi digital tidak membatasi  guru  dalam  melakukan  

penilaian  pembelajaran,  hal ini  dapat  dilakukan  melalui pemanfaatan konten-konten 

pembelajaran, sehingga penilaian pun tetap dapat dilaksanakan.Meskipun pemerintah telah 

melakukan berbagai upaya untuk mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi digital ter-

sebut, tidak semua guru dapat menguasai teknologi digital tersebut, seperti pengembangan 

teknologi digital dalam pendidikan Indonesia ini yang belum semua guru dapat menguasainya.  

Hal  ini  dapat  dibuktikan  dalam  pendapat (Silalahi,  2015,  pp.  12-13), meskipun  

pengembangan  TIK  telah  banyak  dilakukan  oleh  pemerintah  serta  program  pelati-

han telah diberikan kepada sebagian guru, mulai dari guru SD sampai dengan guru SMA, namun 

pada kenyataannya  masih banyak  guru-11  guru  khususnya  yang  berada  di  ping-

giran  perkotaan  dan pedesaan belum menguasai apalagi memanfaatkanTIK secara utuh di da-

lam proses pembelajaran di kelas. Hal tersebut sebenarnya berkaitan dengan perencanaan dalam 

pengembangan teknologi digital  yang  dilakukan  oleh  pemangku  kebijakan, (Murtadho  

&  Wahid,  2016,  p.  19-20),  menyatakan  bahwa  perencanaan  pembelajaran  teknologi  

digital  yang  masih  belum  matang  dan bersifat temporal. Oleh karena itu perlu adanya 

evaluasi terhadap pengembangan teknologi digital dalam pendidikan yang harus dilakukan oleh 

pemangku kebijakan. Sehingga proses pembelajaran teknologi informasi dan komunikasi dapat 

berjalan secara efektif. Seperti industri pendidikan di China memberikan penekanan untuk mem-

promosikan dan menyortir siswa dalam mencapai karir dan pendidikan tinggi untuk mengeval-

uasi guru dan adminstrasi sekolah (Spring, 2012, p. 172). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

evaluasi juga penting dilakukan untuk mengetahui sejuah mana perkembangan dan dampak 

yang diberikan dari suatu kebijakan. Teknologi  dapat  mempermudah  aktivitas  manusia  

pada  proses  pencarian  informasi  dan penyampaian  informasi.  Teknologi  dapat  ber-

manfaat  besar  dalam  dunia  pendidikan,  karena mempermudah  pencarian  literasi  

seperti  buku,  jurnal,  buku,  dan  sumber  digital  lainnya (Putri, 2018, p. 40). Hal ini juga 

didukung dengan pernyataan bahwa teknologi dalam dunia pendidikan.   

 Di Indonesia pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan terdapat pada media pembela-

jaran, administrasi pendidikan, dan sumber belajar (Lestari, 2018, p. 99).Teknologi yang 

digunakan dalam pendidikan juga memberikan dampak positif dan negatif. Dampak positif 

penggunaan teknologi pada pendidikan sebagai berikut. 1.Penggunaan waktu, biaya, dan logis-

tik akan lebih efisien jika memanfaatkan teknologi dalam prose pembelajaran (Lestari, 2018, p. 

99). 2.Mempermudah  memperoleh  informasi  dan  informasi  yang  ada  akan  lebih  

mudah  tersebar tidak terbatas oleh ruang dan waktu (Marryono Jamun, 2018, p. 52) 3.Mem-

berikan pengalaman belajar yang lebih luas kepada anak (Fitri, 2017, p. 122) Dampak negatif yang 

ditimbulkan dari penggunaan teknologi pada pendidikan sebagai berikut.1.Merubah kehidupan 

sosial (Lestari, 2018, p. 99).2.Adanya perubahan perilaku, etika, norma, atau moral kehidupan 

(MarryonoJamun, 2018, p. 52)3.Penggunaan yang berlebih pada anak dapat menjadikan anak anti 

sosial karena asyik berada pada dunia maya dibandingkan dunia nyata (Fitri, 2017, p. 122) 
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4.Kecanduan  penggunaan  teknologi  juga  dapat  menjadikan  anak  berperilaku  pema-

las  dan boros (Fitri, 2017, p. 122). Pada  era  digital,  peran  orangtua,  guru,  dan  

masyarakat  sangatlah  penting  agar  anak  tetap dapat  memanfaatkan  teknologi  untuk  

hal  positif  dan  tidak  kehilangan  karakter  sebagai  calon penerus  bangsa.  Keluarga  

sebagai  tempat  utama  anak  berkembang  sehingga  diharapkan  dapat melakukan  

pengawasan  dan  pembimibingan  kepada  anak  dalam  pemanfaatan  teknologi.  Guru 

dapat memberikan pengajaran yang baik dan memanfaatkan teknologi untuk proses pembelaja-

ran. Masyarakat berperan untuk memberikan pengawasan dan motivasi anak agar tidak 

melakukan hal yang menyimpang (Putri, 2018, p. 49). Selain itu juga terdapat beberapa hal yang 

dapat dilakukan untuk  meminimalisir  hal  negative  adanya  penggunaan  teknologi  in-

formasi  pada  pendidikan. Pemakaian  teknologi  informasi  untuk  anak  juga  harus  

dipertimbangkan  dengan  baik.  Tidak menjadikan  teknologi  sebagai  media  atau  sa-

rana  belajar  satu-satunya.  Optimalisasi  penggunaan teknologi  pada  pendidikan  tanpa  

menghilangkan  etika  yang  berlaku.  Mengawasi  pemakaian teknologi seperti telepon 

seluler pada anak di bawah umur, dan menegakkan fungsi hukum yang bertugas  sebagai  

standar  operasi  pengendali  dalam  penerapan  teknologi  informasi (Marryono Jamun, 

2018, p. 52). Jadi perlu kerjasama berbagai pihak agar penggunaan gadget pada anak dapat opti-

mal dan sesuai dengan tujuannya. 

 

Kesimpulan 

Inovasi merupakan proses pembaruan dan perubahan. Dunia pendidikan memerlukan ino-

vasi untuk terus berkembang dan dapat mengikuti perkembangan bidang lainnya. Inovasi dalam 

dunia pendidikan harus terukur dan terus meningkat pada level yang lebih baik. Kualitas pen-

didikan yang tinggi  berkaitan  dengan  pengetahuan  dan  teknologi  serta  output  kre-

atif.  Inovasi  pendidikan berkaitan dengan penggunaan teknologi. Teknologi memainkan 

peran penting untuk memberikan kontribusi inovasi pada bidang pendidikan. Banyak hal yang 

dapat memanfaatkan teknologi pada bidang pendidikan, misalnya pada proses pembelajaran. 

Media pembelajaran yang digunakan dapat memanfaatkan teknlogi. Saat ini, juga mulai bermun-

culan berbagai platform pembelajaran online seperti  Quipper,  Ruang  Guru,  Zenius,  dan  

lain-lain.  Selain  itu,  muatan  pembelajaran  yang  akan disampaikan guru dapat dikemas 

dalam bentuk konten digital. Teknologi  mempermudah  proses  pembelajaran  dan  pen-

carian  berbagai  sumber  belajar. Pembelajaran masa kini tidak lagi terbatas oleh ruang dan 

waktu. Semua dapat mengakses dengan pemanfaatan  teknologi.  Meskipun  penggunaan  

teknologi  dapat  dilakukan  olehsemua  kalangan masyarakat.  Akan  tetapi  pemerataan  

teknologi  digital  di  Indonesia  tidak  semuanya  dapat dilaksanakan  dengan  baik.  

Seminar,  training,  dan  pelatihan  untuk  guru  sudah  banyak  diberikan agar  guru  

dapat  mengikuti  perkembangan  yang  ada  dan  memanfaatkan  teknologi  untuk opti-

malisasi  pembelajaran.  Penggunaan  teknologi  memberikan  dampak  positif  dan  

negatif.  

Dampak yang ditimbulkan dapat difokuskan pada hal positif dan meminimalisir dampak 

negative jika  ada  kerjasama  yang  baik  dari  berbagai  pihak  agar  penggunaan  

teknologi  sesuai  tujuannya. Berdasarkan  pemaparan  tersebut,  dapat  disimpulkan  

bahwa  peran  inovasi  pendidikan  pada pembelajaran  berbasis  teknologi  digital  san-

gatlah  penting.  Inovasi  dibutuhkan  agar  pemanfaatan teknologi digital bisa dilakukan 
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secara optimal dan menyeluruh. Berdasarkan penelitian ini, diharapkan kepada seluruh elemen 

masyarakat dapat mendukung dan  melakukan  kerjasama  untuk  mengoptimalkan  

berbagai  inovasi  pendidikan  yang  berbasis teknologi digital seperti ruang guru, zenius, pa-

hamify, dan lain-lain. Kehadiran teknologi saat ini, harapannya  dapat  dimanfaatkan  dengan  

baik  oleh  semua  pihak.  Perubahan  dan  perkembangan zaman  yang  begitu  pesat  

dapat  diikuti  serta  diambil  positifnya.  Upaya  yang  sudah  dilakukan pemerintah  

untuk  mendorong  peningkatan  kemampuan  guru  akan  pemanfaatan  teknologi  agar 

dapat  diintensifkan  lagi,  sehingga  benar-benar  dapat  memberikan  dampak  pada  

para  guru. Pemerintah harapannya melakukan evaluasi berkaitan dengan inovasi-inovasi pen-

didikan berbasis teknologi  digital  agar  diketahui  sejauh  mana  dampak  yang  sudah  

ditimbulkan  sampai  saat  ini. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan kajian mengenai 

dampak yang ada dari pemanfaatan teknologi digital pada inovasi pendidikan di Indonesia. 
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